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Idealisme Wartawan dalam
Pusaran Bisnis Media: Runtuhnya
Dinding Api

Mia Dwianna Widyaningtyas

Duapuluh lima tahun lalu, saat saya menjadi wartawan, saya tidak
pernah dipusingkan dengan urusan “idealisme”. Hal ini karena
dalam setiap tugas liputan, dalam benak saya hanya ada satu
tujuan yakni selalu ingin membuat berita yang baik, yang memenubhi
unsur nilai berita dan tentu saja eksklusif. Hingga saya keluar dari
profesi wartawan, saya tidak pernah tahu dan tidak pernah
bersinggungan dengan urusan bisnis media tempat dimana saya
bekerja. Kondisi ini dimungkinkan karena pada masa itu kami, para
wartawan, tidak pernah terlibat dengan urusan iklan dan memang
tidak perlu tahu pendapatan media. Kala itu, ada sebuah garis batas
yang dalam jurnalisme dikenal dengan istilah dinding api (firewall).
Pada masa suratkabar masih merajai dunia media, dinding api yang
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membatasi bagian redaksi dan bagian iklan tersebut “cukup tinggi
dan cukup tebal”, sehingga para wartawan tidak pernah tahu
aktivitas bagian iklan.

Dinding api (firewall) dalam jurnalistik merupakan sebuah istilah
atau ungkapan untuk menggambarkan pagar pembatas antara
ruang redaksi dan bagian iklan (Harsono, 2010). Pemisahan yang
dimaksud di sini adalah pemisahan antara berita dan iklan dalam
penyajian di media. Firewall atau dinding api ini menjaga
kemerdekaan newsroom dari bujukan pemasang iklan atau
kekuasaan apa pun. Ketika bisnis media tidak semasif dan tidak
seketat sekarang, dinding api menjadi sebuah ikhtiar media untuk
menjaga profesionalismenya. Pertanyaannya kemudian adalah,
apakah konsep dinding api ini masih dipergunakan pada era media
digital ini? Hal inilah yang menjadi ketertarikan penulis untuk
membahas idealisme wartawan dan keberadaan dinding api dalam
bisnis media digital.

Model Bisnis Media di Era Digital, dan Keruntuhan
Dinding Api (Firewall)

Era digital saat ini memunculkan kondisi jurnalisme yang berbeda
dengan dua puluh lima tahun lalu. Kondisi jurnalisme yang ada
sekarang dengan kebebasan yang relatif lebih besar menimbulkan
dominasi kepentingan bisnis media yang juga lebih besar. Di era
digital ini juga terjadi fenomena global peralihan media cetak ke
platform digital karena mengikuti tren perubahan pola konsumsi
pembaca. Nielsen pada Agustus 2020 sebagaimana Katadata.co.id
(Ekarina, 2020) mengungkapkan mengenai adanya perubahan pola
pembaca Indonesia dalam mengakses media. Menurut Nielsen
dalam Katadata.co.id (Ekarina, 2020), jumlah pembaca media
online dalam waktu tersebut mencapai hingga 6 juta orang,
sedangkan pembaca media cetak sebanyak 4,5 juta orang.
Digitalisasi telah melahirkan banyak media dalam jaringan (online).
Menurut data Dewan Pers, jumlah media online sekitar 43.000,
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meski jumlah media yang terdaftar secara resmi jauh di bawah
jumlah tersebut.

Realitas yang terjadi selanjutnya adalah perubahan ekonomi
produksi berita dalam konteks di mana "banyak yang masih
menyukai gagasan jurnalisme" tetapi "tidak banyak yang mau
membayarnya"(Wahl-Jorgensen & Hanitzsch, 2009). Sementara
industri media digital mendapat tantangan dimana pendapatan
iklan tidak sebesar media cetak, terlebih dengan adanya persaingan
dengan perusahaan teknologi global, tantangan untuk
mendapatkan iklan semakin sulit. Menurut data E-Marketer di tahun
2020, total belanja iklan digital di Indonesia adalah sebesar 658,5
juta dollar AS atau sekitar Rp 9,5 triliun dengan proyeksi
pertumbuhan dalam lima tahun ke depan berada pada angka rerata
12,2 persen setiap tahunnya. Pertumbuhan tersebut didapat dari
beberapa format iklan digital utama yaitu display ad, search ad, dan
classified ad (Ekarina, 2020).

Rasmus Kleis Nielsen (Wahljorgensen & Hanitzsch, 2020)
mencatat era digital telah menimbulkan perhatian besar terhadap
beberapa aspek yakni: (1) pilihan dan persaingan yang meningkat
pesat, (2) kebangkitan perusahaan platform yang memenangkan
banyak perhatian audiens dan anggaran pengiklan, dan (3)
transformasi dalam cara organisasi berita menghasilkan uang
karena pendapatan iklan menyusut dan semakin banyak organisasi
berita berfokus pada model pembayaran dan pada berbagai
sumber pendapatan tambahan seperti konten bersponsor, e-
commerce, dan acara langsung. Kini tantangan yang dihadapi
industri media digital adalah pemasukan dari iklan yang umumnya
tak sebesar media cetak. Kompetisi mendapatkan ceruk iklan lebih
sulit karena bersaing dengan perusahaan teknologi global, seperti
Facebook, Youtube, atau Tiktok.
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Bisnis media sendiri merupakan bisnis informasi. Bisnis berita
hanya bagian kecil dari industri media dan hiburan, sehingga
digitalisasi memberi pengaruh sangat besar terhadap bisnis media.
Teknologi berpengaruh terhadap penyajian berita melalui
pengaruhnya terhadap intensitas persaingan ekonomi dan norma
produksi berita (Kavanagh et al., 2019). Saat ini, perusahaan media
bukan hanya bersaing dengan sesama perusahaan media.
Perusahaan non media pun kini masuk dalam daftar sebagai
pesaing perusahaan media. Meski bukan merupakan bagian dari
industri media, mereka berjualan informasi dan laku keras. Kondisi
ini pada akhirnya membuat semua perusahaan ini bersaing untuk
mendapatkan perhatian pengguna media. Sebagian besar dari
perusahaan ini bersaing untuk mendapatkan uang dari pengguna
media dan mendapatkan iklan. Warga negara atau konsumen akan
menjadi raja: akses ke berita dan segala jenis urusan terkini akan
tersedia untuk semua, kapan pun, di mana pun (Kavanagh et al.,
2019). Sementara pengguna media harus mengalokasikan waktu di
antara berbagai pilihan media yang terus berkembang. Era digital
yang berkembang demikian cepat, berimplikasi pada pergualan
antara idealisme dan bisnis. Bisnis media yang tergantung pada
pendapatan iklan harus mengubah strategi agar para pengiklan
mau tetap menyokong bisnis media.

Teknologi baru telah memicu perkembangan bentuk-bentuk
produksi dan kreasi berita yang secara fundamental baru dan telah
menyebabkan perubahan dalam penyajian berita (Kavanagh et al.,
2019). Dutton (2009) berpendapat bahwa media sosial dan internet
memungkinkan bentuk produksi berita kolaboratif yang
mengandalkan jaringan individu dan saluran informal daripada
saluran formal. Sementara DVorkin (2016) menggambarkan
jurnalisme kolaboratif baru yang beroperasi di seluruh organisasi
berita dan di tingkat lokal, individu menciptakan jurnalisme "open
source ". Aspek lain dari pendekatan yang berfokus pada teknologi
adalah bagaimana kecepatan siklus berita dan dinamika politik
yang menyeluruh dapat mempengaruhi penyajian berita. Di
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Indonesia, teknologi digital telah menciptakan model bisnis baru
untuk sebagian besar media arus utama. Tapsell (2013)
mendefinisikan model ini sebagai konglomerat digital. Model bisnis
ini, oleh para eksekutif media digital dideskripsikan sebagai sebuah
ekosistem yang mencakup beberapa jenis bisnis yang mencakup
game, tiket, acara, e-commerce, dan banyak lagi. Istilah "ekosistem”
adalah istilah umum dikatakan oleh kepala pemberitaan di
Indonesia dan digunakan secara luas untuk menggambarkan
hubungan yang berkembang antara perusahaan media dan usaha
patungan bisnis digital lainnya.

Efek dari digitalisasi dan perubahan cara media menyajikan berita
adalah hilangnya batas antara berita, opini, fiksi dan iklan
(advertorial). Batas yang dalam paradigma jurnalisme lama dikenal
dengan istilah pagar api (firewall) menjadi pembeda agar pembaca
tidak merasa terkecoh atau dirugikan. Pagar api yang dulu menjadi
bagian dari tanggungjawab media, kini tidak lagi menjadi suatu hal
yang wajib dipatuhi(Gemiano, 2021). Media berusaha bertahan di
era digital ini dengan menomorsatukan bisnis dan mengabaikan
prinsip-prinsip dasar jurnalisme. Bila dulu pengelola media
membedakan produk atau konten ke dalam rubrik-rubrik, kini
pembaca sulit membedakan konten, karena pagar api yang dulu
jelas terlihat, kini melebur dalam satu format penyajian media.

Idealisme Wartawan dalam Bisnis Media Digital

Pada awal munculnya pers di Indonesia, para pejuang pers selalu
menggaungkan tiga pilar: idealisme, profesionalisme, dan
komersialisme dalam setiap aktivitas. Idealisme adalah cita-cita,
obsesi, sesuatu yang harus dikejar, dijangkau dengan segala daya
dan cara yang dibenarkan menurut etika, yang diimplementasikan
dalam fungsi media informasi, pendidikan, huburan dan kontrol
sosial (Sumadiria, 2005). Hal ini terus menerus diupayakan kendati
dengan terseok-seok. Kini, upaya untuk menegakkan idealisme
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terkendala oleh kebutuhan pasar. Pesatnya perkembangan
teknologi mulai mengubah manajemen media.

Perubahan model bisnis media pada era digital, secara langsung
berimplikasi pada kerja para wartawan. Media kini tergoda
menyediakan informasi yang "ingin" dibaca, bukan lagi apa yang
"seharusnya" dikonsumsi publik sebagai sebuah produk jurnalisme,
sehingga menyajikan berita tanpa rasa jurnalisme. Akibatnya
wartawan bekerja dengan mengikuti pola kerja model baru media.
Media online yang menuntut kecepatan, membuat wartawan
dibebani dengan target berita secara kuantitatif. Saya pernah
berbincang dengan salah satu pengelola media online. Menurut dia,
pada media online yang dikelolanya, wartawan diberi target untuk
dapat menghasilkan sekitar 10 berita per hari. Pola kerja seperti ini
menyebabkan potensi hilangnya satu atau lebih prinsip jurnalisme.
Teknologi digital secara langsung membebaskan wartawan dari
sebuah proses produksi yang kompleks, yang membuat wartawan
dapat langsung memproduksi dan mengontrol editorial materi
mereka. Namun tuntutan untuk menyajikan berita 24 jam non-stop,
menyebabkan banyak wartawan mengeluh bahwa mereka harus
mengambil jalan pintas untuk menghasilkan materi untuk banyak
media (Rudin & Ibbotson, 2002). Situasi seperti ini memunculkan
berita dengan kualitas yang dangkal.

Tuntutan memproduksi berita dengan target kuantitatif
mengakibatkan para wartawan semakin terikat dengan meja berita
atau studio, sehingga tidak dapat keluar dan mencari tahu berita
'sebenarnya’. Hal yang lebih berbahaya dari situasi ini adalah
semakin banyak jurnalis yang hanya menerima pernyataan dan
informasi resmi dari pemerintah atau siapa pun yang mengeluarkan
informasi, tanpa mempertanyakan atau menyelidiki lagi hal yang
sebenarnya terjadi karena waktu yang terbatas. Wartawan menjadi
layaknya sebuah mesin yang memproduksi berita. Idealisme yang
menjadi ruh dari sebuah produk jurnalisme sedikit demi sedikit
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hilang karena tuntutan dari pihak perusahaan dan pola kerja media
seperti ini.

Hal ini akan semakin parah dengan tuntutan perusahaan agar
konten dapat menarik sebanyak-banyaknya pembaca atau
sebanyak-banyaknya klik. Godaan untuk membuat berita yang
punya "nilai klik" tinggi ini membuat wartawan dan media kerap
tergelincir pada tindakan yang cenderung melanggar etika. Sebagai
contoh beberapa media online kerap menyajikan berita dalam ranah
privat selebriti, semisal kehidupan ranjang para artis, atau konflik
rumah tangga para artis; sehingga isi berita pun hanya dibuat untuk
memenuhi keinginan pasar. Idealisme wartawan yang seharusnya
menjadi dasar dari sebuah aktivitas jurnalistik juga mulai
menghilang karena iklim adu cepat dalam persaingan media online.

Iklim adu cepat yang terjadi pada industri media secara tidak
langsung membawa dampak yang tak diinginkan, yakni
mengorbankan salah satu prinsip dalam jurnalisme, yaitu akurasi.
Akurat dalam hal ini ketepatan dan kebenaran sebuah berita.
Kebutuhan untuk menyajikan berita secepat mungkin menjadikan
sebuah peristiwa yang tayang di media sering kali mengabaikan
akurasi. Wartawan tidak lagi memiliki waktu yang cukup untuk
memastikan kesolidan fakta, kejelasan tulisan (tidak dipersepsi
berbeda oleh pembaca) dan keakuratan kutipan (Filak, 2019).
Konsekuensi dari ketidakakuratn ini adalah turunnya kredibilitas
media, sebagaimana diungkapkan oleh Filak (2019) bahwa tidak
peduli seberapa cepat Anda menyampaikan informasi kepada
seseorang atau betapa luar biasa visual Anda yang menakjubkan,
jika pekerjaan Anda kurang akurat, tidak ada hal lain yang penting.
Harapan pertama dan utama khalayak terhadap wartawan adalah
wartawan mengedepankan informasi yang benar secara faktual
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Kolaborasi Media, Wartawan, dan Khalayak

Idealisme wartawan memang sudah mulai tergerus bisnis media,
namun demikian masih ada media-media yang tetap berusaha
mempertahankan idealisme dengan sisa-sisa energi, Biaya industri
pers sangat besar sementara persaingan untuk mendaptkan kue
iklan semakin ketat seiring banyaknya perusahaan pers yang
bermunculan. Pers dihadapkan pada pilihan mengikuti arus atau
tenggelam dalam dalam idealisme. Idealisme wartawan di era
digitalisasi dan bisnis media ini memang benar-benar diuji, perlu
daya tahan yang kuat agar tidak runtuh atau bahkan mati. Pers
harus bergerak agar dapat bertahan di era digital. Tempo, Kompas,
atau The Jakarta Post misalnya. Ketiga media tersebut saat ini
masih menyajikan berita-berita dengan standar jurnalisme yang
memadai. Pergulatan idealisme dan bisnis untuk tumbuh bersama
dapat disiasati dengan kelenturan dalam pemberitaan.
Bagaimanapun, idealisme dan bisnis harus berjalan seiring, karena
cita-cita dalam idealisme pers hanya dapat berjalan kalau
perusahaan pers untung. Teknologi baru telah memungkinkan
siapa pun yang memiliki komputer dapat menyebarkan informasi
seluas organisasi berita terbesar. Namun situs Internet yang
dirancang dengan baik, tidak peduli seberapa baik itu ditulis atau
seberapa sering diperbarui; belum tentu menjadi sumber berita
yang andal. Kenyataannya, dalam dunia yang kompleks ketika
informasi bukan lagi komoditas langka, peran jurnalis menjadi lebih
penting dari sebelumnya (Detrani, 2011). Jurnalisme memerlukan
kecerdasan yang lebih tinggi. Pada era digital jurnalis dituntut
berkemampuan majemuk untuk multimedia dan multitasking. Oleh
karena itu, jurnalis harus terus menerus belajar, untuk
meningkatkan pengetahuannya, memperdalam pemahamannya
mengenai kode etik dan kode prilaku dan mengasah
keterampilannya, meskipun orientasi bisnis media telah berubah.

Industri media saat ini dihadapkan pada tiga hal: pertama apa yang
akan diperhatikan orang, apa yang mungkin dibayar oleh publik, dan
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ketiga apa yang akan dibayar pengiklan (Wahl-jorgensen &
Hanitzsch, 2020). Tiga hal ini menunjukkan perlunya strategi baru
dalam mengelola bisnis media. Strategi yang dapat menghasilkan
produk jurnalisme yang baik dan juga menghasilkan keuntungan.
Beberapa cara yang sudah dikenal untuk mendanai industri media
adalah menggantungkan pada berlangganan (untuk mediacetak
berplatform digital) dan model bisnis berbasis iklan (Lugmayr &
Zotto, 2016). Meskipun kedua cara ini sama-sama memperoleh
pendapatan dari pelanggan dan pengiklan, keduanya memiliki
format yang sedikit berbeda dengan media cetak tradisional. Dalam
format berlangganan, ada dua teknis yang ditawarkan, bisa dengan
berlangganan suratkabar/majalah digital atau berlangganan konten
media online secara premium. Di Indonesia, beberapa perusahaan
yang telah mengaplikasikan format ini antara lain: The Jakarta Post,
Kompas.id, dan Tempo (majalah dan Koran). Tempo misalnya,
menawarkan konsep independensi dan kualitas isi yang
diusungkan kepada pengunjung situs Tempo.co.id. Konsep seperti
ini diasumsikan dapat membuat Tempo independen dan bebas
menjalankan idealismenya. Sedangkan format pembiayaan
berbasis iklan adalah penyajian iklan di media online dengan konten
yang relevan dengan preferensi pembacanya. Algoritma pembaca
media membuat penyajian iklan menjadi hal yang personal dan
native. Bisnis model ini memberikan konten secara cuma-cuma
kepada khalayak. Agar dapat mencapai target keuntungan yang
besar, media memerlukan trafik yang besar. Oleh karena itu
pengelola media mengaplikasikan model pemberitaan clickbait.

Selain dua model bisnis media seperti ini, saat ini sejumlah media
mulai menggunakan model pendapatan baru adalah crowdfunding
(Aitamurto, 2011), dengan konsep open donation (pendanaan
terbuka) kepada siapa pun untuk menyumbang dalam rangka
membiayai tulisan yang diterbitkan di media online. Crowdfunding
semakin banyak digunakan untuk mendanai jurnalisme di beberapa
platform online. Pengguna media dapat memberikan donasi sesuka
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mereka, karena pada dasarnya konten yang dibagikan dapat
diakses secara gratis. Dengan konsep ini orang akan membayar
karena puas dengan isi media yang dihasilkan. Media yang
menerapkan bisnis model ini biasanya adalah media yang spesifik,
dengan jumlah pembaca kecil tetapi potensial menghasilkan
keuntungan. Model bisnis konsep ini dapat menjadi alternatif bagi
media untuk menjaga marwah idealisme dengan tetap menjalankan
fungsi lembaga ekonomi. Khalayak sebagai pengguna akhir merasa
diberdayakan dan didorong untuk berpartisipasi dalam produksi
dan distribusi jurnalisme (Aitamurto, 2011), sehingga menjadi mitra
dalam mengisi content media.

Kesimpulan

Bisnis media merupakan bisnis informasi yang tetap harus
memegang prinsip-prinsip  jurnalisme dalam aktifitasnya.
Komersialisme (bisnis) dan idealisme merupakan dua pilar yang
tidak dipisahkan. Kedua pilar jurnalisme in harus berjalan beriringan
untuk dapat membuat industri media hidup dengan baik. Oleh
karena itu model bisnis yang mengolaborasikan media, wartawan,
dan khalayak dapat menjadi alternatif mewujudkan media yang
sehat dengan tetap mengedepankan prinsip-prinsip jurnalisme.
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